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Abstrak

Setiap proyek konstruksi memiliki rencana dan jadwal pelaksanaan tertentu, dimana kapan proyek tersebut akan
dimulai dan kapan waktu pengerjaan berakhir. Setiap pelaksanaan proyek konstruksi, seluruh pihak mengharapkan
berhasil dengan tepat waktu, tepat guna serta tepat mutu. Begitupun dengan proyek Pembangunan Puskesmas
Cijayanti, Kabupaten Bogor - Jawa Barat ini mengalami keterlambatan dari schedule yang direncanakan yang
sediakalanya selesai 23 Desember 2022, mengalami keterlambatan 24 hari yang diantaranya karena perubahan
design, kekurangan tenaga kerja juga komunikasi yang terjalin antara stakeholder hanya berlangsung satu arah
dikarenakakan sulitnya komunikasi dengan pihak owner.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis lebih lanjut apa saja faktor-faktor penyebab keterlambatan pekerjaan
Proyek Pembangunan Puskesmas Cijayanti selain yang telah disebutkan di awal. Untuk mencari faktor-faktor
penyebab keterlambatan pekerjaan, data yang didapatkan dari responden lalu diolah dengan menggunakan metode
berupa uji validitas, uji reliabilitas serta uji RIl (Relative Importance Index) dengan menggunakan Microsoft Excel.
Dari hasil analisis data didapatkan 4 (empat) aspek dan 20 (dua puluh) variabel yang mempengaruhi keterlambatan
pekerjaan Proyek Pembangunan Puskesmas Cijayanti, Kabupaten Bogor.

Kata Kunci : Keterlambatan, Proyek Pembangunan, Puskesmas.

1. PENDAHULUAN Evaluasi pada setiap tahap proses pekerjaan
perlu dilakukan guna mencegah terjadinya
keterlambatan selama proses pembangunan.
Berdasarkan uraian yang disebutkan di atas,
maka dirasa perlu dilakukan Analisis Faktor
Penyebab Keterlambatan Pekerjaan pada Proyek
Pembangunan Puskesmas Cijayanti, Kabupaten
Bogor — Jawa Barat, agar selama proses
pembangunan tidak terjadi keterlambatan.

Indonesia yang masuk ke dalam jajaran
negara berkembang, dengan jumlah penduduk
278 juta jiwa pada tahun 2023, terus berbenah
diri untuk bisa menjadi sama dengan negara-
negara maju lainnya, khususnya yang berada di
kawasan Asia dalam hal pelayanan kesehatan.
Untuk memenuhi hal tersebut, maka proyek
konstruksi harus diolah secara professional

dengan manajemen yang baik, serta pengawasan
dalam hal kualitas serta kuantitas dari bangunan
yang dikerjakan.

Pada Pekerjaan Pembangunan Puskesmas
Cijayanti Kabupaten Bogor, Jawa Barat dapat
menjadi contoh bahwa pada pelaksanaan proyek
ini  tidak sesuai dengan jadwal yang
direncanakan. Salah satu penyebab utamanya
ialah elevasi bangunan dari design awal, dirubah
oleh pihak owner, sehingga pekerjaan untuk
urugan tanah menjadi bertambah besar sehingga
mengganggu pekerjaan lainnya yang seharusnya
mulai dikerjakan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini digunakan penelitian
Evaluasi yaitu penelitian dengan menggunakan
kajian terhadap hasil atau penyelesaian dari
suatu masalah pada kondisi telah selesai
dilaksanakan dan menimbulkan permasalahan,
kemudian  masalah  tersebut  memerlukan
evaluasi.

Terdapat dua variabel dalam penelitian
kali ini vyaitu, keterlambatan waktu dan
pengaruhnya terhadap kinerja kontraktor pada
proyek pembangunan puskesmas.
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2.2 Pola Pikir/Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini dimulai dengan dua butir
rumusan masalah yang kemudian dilakukan
proses pengumpulan data dan dilakukan analisis.
Kemudian dari hasil analisis dilakukan
pembahasan untuk mengetahui jawaban dari
rumusan masalah yang ada.

Setelah pembahasan hasil analisis dilakukan,
penelitian  akan berujung pada sebuah
kesimpulan.

2.3 Metode Penelitian
2.3.1 Metode Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan selama
penelitian berlangsung, antara lain sebagai
berikut: a) Kuesioner penelitian
Adapun rancangan Kkuesioner pada tahap
pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Kuesioner K1 (validasi pakar)

b. Kuesioner K2

2.3.2 Metode Analisis Data

a) Analisis penyebab keterlambatan pekerjaan
pada proyek Pembangunan Puskesmas Cijayanti.
b) Analisis faktor penyebab keterlambatan.

2.3.3 Metode Pembahasan Hasil Analisis
Setelah pada tahap sebelumnya dilakukan
analisis data, maka pada tahap pembahasan hasil
analisis menghasilkan sebuah kesimpulan untuk
menjawab rumusan masalah yang antara lain
sebagai berikut :

a) Pembahasan hasil evaluasi penyebab
keterlambatan pekerjaan pada proyek
Pembangunan Puskesmas Cijayanti.

Metode pembahasan hasil analisis menggunakan
data hasil kuesioner K1 yang di diisi oleh
seorang pakar yaitu Project Manajer, yang
dipilih berdasarkan keahlian dan pengalaman
pada proyek pembangunan Puskesmas Cijayanti.
Maka dari hasil tersebut, akan menghasilkan
sebuah kesimpulan yang bertujuan untuk
menjawab dari rumusan masalah pertama yang
ada pada penelitian ini.

b) Pembahasan hasil analisis faktor-faktor
penyebab  keterlambatan yang paling
dominan berpengaruh terhadap Kkinerja
kontraktor pada proyek Pembangunan
Puskesmas Cijayanti.
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Metode pembahasan hasil analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode pembobotan atau scoring.

Dari hasil analisis diperoleh rata-rata bobot (%)
dari masing-masing indikator.

3. PEMBAHASAN
3.1 Analisis Data
3.1.1 Analisis Penyebab Keterlambatan pada
Pekerjaan
Tabel 3. 1 Rekapan Hasil Kuesioner Pakar /
Project Manager (Kuesioner K1)

" Kode | Jenks Vartabel Yoo | Tk
Varfabel |

X1 Aspek Tenaga Kerje

2 | Aspek Peralatan Kerjo

X3 | Aspek Matenal Kerja [ [ 0

X4 | Aspek Kes 4|u'g{11

XS | Aspek Manajerial

X6 | '\s‘p:L.F':rr'xrm.lA:;h din Penjadwalin |

X1 | Aspek Lmsgkungan / Lokssi Kegiatan [

Keterangan
| = Setuju

0 = Tidak Setuju

Berdasarkan data diatas, menurut pakar bahwa
aspek yang menyebabkan keterlambatan adalah :
a. Aspek Tenaga Kerja,

b.  Aspek Keuangan,

c. Aspek Perencanaan dan Penjadwalan,

d. Aspek Lingkungan / Lokasi Kegiatan.
Sementara aspek peralatan kerja, material kerja,
serta aspek manajerial tidak menjadi penyebab
keterlambatan.

3.1.2 Analisis Faktor-faktor Penyebab
Keterlambatan

a) Uji Validasi

Uji Validitas memiliki tujuan untuk mengetahui
kevalidan dari angket kuesioner, data dinyatakan
valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r
tabel (r hitung > r tabel) atau Nilai Signifikansi
5% (0,05). Butir pertanyaan dalam kuesioner
dinyatakan valid jika memiliki nilai r hitung >
0,6. Hasil uji validitas pada penelitian kali ini
dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3. 2 Hasil Analisis Validitas

Regnin ] e X P ey U USRS 1t
e [ [ | s [xas [ xas [ uee [ wes [ [ oas | o6t 62 [ %63 [ %64 [ 65 | i [ [ 3 [ xi4 [ 18
1 3 3 1 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 4 3 2 2 2 1 1 %
2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 4 4 1 3 3 3 4 £
3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 (3
4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 8
5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3]
] 4 2 2 3 3 1 1 2 4 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 3 s
1 3 3 2 2 3 2 ] 3 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 0
] 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 a4
L] 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 2 1 2 2 1 3t
1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 E)
NIHLT:;’;‘ r 0669 | 0890 | 0758 | 070 | 0729 | 0788 | O78L | 0706 | 0649 | 0882 | 0704 | 0817 | 0788 [ 0855 | 0891 | 0725 | OG97 | 0714 | 0867 | 08I8
re | 06 | 062 | 0 | 0 | 0z | o | oz | o2 | o | 0w | ose | o6 | 0 | 5w | 082 | 06w | 0g2 | 08 | 02 | 06
el | Ve | VA | VA | VA | Ve | V| Ve | V| Ve | VO | e | V| el | Ve | el | Ve | el | Vi | el | Ve

Nilai r table didapatkan dengan menggunakan
toleransi kesalahan pada penelitian sebesar 5%,
dengan data 10 responden, maka didapatkan
nilai 0,632.

The Level of Significance

N
3% 1%
0.997 0.999
0.95 0.99
0.878 0.959
0.811 0917
7 0.754 0.874
0.707 0.834
9 0 666 0.798
10 0.632 0.765
11 0.602 0.735
2 0.576 0.708

& W

A

(=)

(7]

13 0.353 0.684
14 0.532 0.661
15 0.514 0.641

16 0.497 0.623
17 0.482 0.606

Gambar 3. 1 nilai r table

b) Uji Reliabitas

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
tingkat konsistensi angket kuesioner, data
dinyatakan Reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,60 (Cronbach’s Alpha >
0,60). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
Tabel 3.8. dengan menggunakan rumus :
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dengan:
r11 adalah koefisien reliabilitas

n adalah banyvaknya butir soal.
. : 4
s” adalah varians skor soal ke-i.

3 ;
s; adalah varians skor total

Gambar 3. 2 rumus mencari nilai Cronbach's
Alpha

Tabel 3. 3 Tahap Uji Reliabilitas

- 4y | waa\ lanaa R S
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B wr'w
Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas
PENGUIAN
Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpka Kesinpalan
1.6l 0,951 Re liakel

c) RII (Relative Importance Index)

Metode Relative Importance Index (RII)
merupakan metode dalam menganalisis faktor-
faktor yang paling berpengaruh dalam objek
penelitian. Data dan hasil dari pengujian dengan
metode Relative Importance Index (RII) dapat
dilihat pada halaman berikut (Tabel 3.5).

Tabel 3. 5 Hasil Perhitungan RII

e XL Tenaga Ketja Keuangan 6. erencanaan & Penjadwlan X5, Lingungan| loasikegitan |
XU [ 02 [ xt8 | xea | xes | xed [ xaz [ xa3 [ xaa [ xa5 | X61 | ¥62 | X63 [ Xod | X65 | %61 [ X62 [ X6 [ %54 | %65
1 3 3 1 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 4 3 2 2 2 2 2
P N N N N P P N A B I
FIN I N I N N A A N A O P I I T I T T P L
[ I P O N N A A A A I I I T I I P
5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4
F I P I O O P O P I O P A
E N N P P O N A A I I A I I R PR P
] 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2
] 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 2 2 2 2 1
PN P I P N N N P A O PO O O T I I I
I 2 I P I I I P B P A R
:‘2}3‘ Vol g g |w|o|a|e|olola|la|lalo|la|lalo|o|a|ala]a
=y
coxap | 7250 | som | 5500 | s | 250 | sus0 | s7s0 | oo | 720 | sso0 | sso0 | oo | 510 | s | 6500 | 10 | 0 | 5780 | 180 | 0
o
o e
in 0|
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Berdasarkan hasil dari Tabel 3.5, dapat diketahui

Nilai maksimal = 77,50

Nilai minimal =55,00

Sehingga berdasarkan hasil uji analisis,
didapatkan nilai minimal 55,00. Maka variabel
X1.3, X2.5, X3.1, X4.2 tidak digunakan.

3.3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.3.1 Pembahasan Hasil Analisis Penyebab
Keterlambatan Pekerjaan
Berdasarkan hasil analisis Kuesioner K1 ada 4
(empat) variable yang menyebabkan
keterlambatan, yaitu:
- (X1) Aspek Tenaga Kerja
- (X4) Aspek Keuangan
- (X6) Aspek Perencanaan dan Penjadwalan
- (X7) Aspek Lingkungan/Lokasi Kegiatan

3.3.2 Pembahasan Hasil Analisis Faktor-
Faktor Penyebab Keterlambatan
Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan
metode Relative Importance Index (RII), berikut
faktor-faktor penyebab keterlambatan pada
Proyek Pembangunan Puskesmas Cijayanti
Kabupaten Bogor :
1. (X3.4) Rencana kerja owner yang sering
berubah-ubah (77,50%)
2. (X1.1) Kurangnya skill tenaga kerja
dilapangan (72,50%)
3. (X2.4) Keterlambatan pihak kontraktor
melakukan pembayaran kepada Sub-

kontraktor (72,50%)

4. (X4.5) Kondisi disekitar  proyek
(70,00%)

5. (X1.4) Kelalaian/keterlambatan

pekerjaan oleh Sub-kontraktor (65,00%)

6. (X3.5) Metode konstruksi/pelaksanaan
kerja yang salah (65,00%)

7. (X1.5) Kurangnya pengawasan di
lapangan (62,50%)

8. (X1.2) Kurangnya jumlah tenaga kerja
dilapangan (60,00%)

9. (X2.3) Kenaikan harga bahan/material
(60,00%)

10. (X3.2) Rencana urutan kerja yang tidak
tersusun dengan baik/ terpadu (60,00%)

11. (X2.1) Keterlambatan pembiayaan oleh
owner (57,50%)
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12. (X2.2) Keterbatasan dana kontraktor
(57,50%)

13. (X3.3) Penentuan durasi waktu Kkerja
yang tidak seksama/ buru-buru (57,50%)

14. (X4.1) Cuaca (57,50%)

15. (X4.3) Akses menuju lokasi pekerjaan
(57,50%)

16. (X4.4) Keterbatasan lokasi pekerjaan
(57,50%)

KESIMPULAN

Dari hasil Evaluasi, didapatkan beberapa

aspek penyebab keterlambatan pekerjaan

Proyek Pembangunan Puskesmas Cijayanti

Kabupaten Bogor antara lain :

1) Aspek Perencanaan dan Penjadwalan
(X6)

2) Aspek Tenaga Kerja (X1)

3) Aspek Keuangan (X4)

4) Aspek Lingkungan / Lokasi Kegiatan
(X7)

Faktor-faktor yang menjadi penyebab
keterlambatan  pekerjaan pada Proyek
Pembangunan Puskesmas Cijayanti
Kabupaten Bogor meliputi :

1. (X3.4) Rencana kerja owner yang sering
berubah-ubah (77,50%)

2. (X1.1) Kurangnya skill tenaga kerja
dilapangan (72,50%)

3. (X2.4) Keterlambatan pihak kontraktor
melakukan  pembayaran  kepada  Sub-
kontraktor (72,50%)

4. (X4.5) Kondisi disekitar  proyek
(70,00%)

5. (X1.4) Kelalaian/keterlambatan
pekerjaan oleh Sub-kontraktor (65,00%)

6. (X3.5) Metode konstruksi/pelaksanaan
kerja yang salah (65,00%)

7. (X1.5) Kurangnya pengawasan di
lapangan (62,50%)

8. (X1.2) Kurangnya jumlah tenaga kerja
dilapangan (60,00%)

9. (X2.3) Kenaikan harga bahan/material
(60,00%)

10. (X3.2) Rencana urutan kerja yang tidak
tersusun dengan baik/ terpadu (60,00%)
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11. (X2.1) Keterlambatan pembiayaan oleh
owner (57,50%)

12. (X2.2) Keterbatasan dana kontraktor
(57,50%)

13. (X3.3) Penentuan durasi waktu Kkerja
yang tidak seksama/ buru-buru (57,50%)

14. (X4.1) Cuaca (57,50%)

15. (X4.3) Akses menuju lokasi pekerjaan
(57,50%)

16. (X4.4) Keterbatasan lokasi pekerjaan
(57,50%)
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